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Abstract 

This study aimed to determine whether the Intelligence Mapping Presentation learning strategy could 

improve students' participation in Science learning, particularly on the topic of Parts of Plants, among 

fourth-grade students in the second semester at MI Amirulloh Bogor. The research subjects consisted 

of 20 fourth-grade students of MI Amirulloh. The research was conducted in two cycles, each 

consisting of four stages: planning, action, observation, and reflection. Data were collected through 

observation sheets, questionnaires, and documentation. The data were analyzed by comparing 

students' achievement in each cycle, as indicated by improvements in the Classical Mastery Criterion. 

The findings from Cycles I and II were as follows: the Minimum Mastery Criterion (KKM) for Science 

was set at 70. After implementing the Intelligence Mapping Presentation learning strategy in Cycle I, 

65% (13 students) achieved mastery, while 35% (7 students) had not yet met the criterion. Following 

reflection and improvements implemented in Cycle II, student learning outcomes increased to 90% 

mastery. These findings indicate that the use of the Intelligence Mapping Presentation learning 

strategy effectively improves students' participation in Science learning among fourth-grade students 

at MI Amirulloh, Cigudeg District, Bogor Regency, during the 2025/2026. 

Keyword: Intelligence Mapping, learning participation, IPA. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran intelligence mapping 

presentation dapat meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 

Bagian-Bagian tumbuhan pada siswa kelas IV semester 2 di Mi Amirulloh Bogor. Subjek peneliti ini 

siswa kelas IV MI Amirulloh yang terdiri dari 20 siswa. Metode yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). Langkah-langkah dalam PTK ini adalah perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi yang dilakukan dalam dua siklus. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan lembar 

observasi, angket dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan dengan membandingkan 

pencapaian nilai tiap siklus dengan ditandai adanya peningkatan Kriteria Ketuntasan Klasik. Hasil 

penelitian pada siklus I dan II diperoleh data sebagai berikut: Standar KKM mata pelajaran IPA adalah 

70, setelah menggunakan strategi pembelajaran intelligence mapping presentation dalam pembelajaran 

IPA pada siklus I diperoleh data 65% atau 13 siswa yang tuntas dan 35% arau 7 siswa yang belum 

tuntas. Setelah dilakukan refeksi siklus II, terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 90%. Hal ini 

mailto:1*mhmmdakmal843@gmail.com


 

INSPIRASI MODERN 

JIM: Jurnal Ilmu Multidisiplin 
 

 

Volume 2 Nomor 4 (2026) 

ISSN : 3089-5677 (Hal 1-9) 

 

 

JIM : Jurnal Ilmu Multidisiplin 2 

 

 

menunjukan bahwa penggunaan strategi pembelajaran intelligencce mapping presentation dapat 

meningkatkan partisipasi siswa pada pembelajaran IPA pada siswa kelas IV MI Amirulloh, Kecamatan 

Cigudeg, Kabupaten Bogor, Tahun Pelajaran 2025/2026. 

Kata kunci: intelligence mappin, partisipasi belajar, IPA. 

1. Pendahuluan 

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar memiliki posisi strategis dalam membangun kemampuan 

intelektual, sosial, dan keterampilan peserta didik sebagai fondasi bagi perkembangan pendidikan pada 

tahap berikutnya. Salah satu bidang pembelajaran yang memiliki kontribusi penting terhadap 

pengembangan kemampuan tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA tidak 

hanya diarahkan pada penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam 

mengamati fenomena, mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, melakukan penyelidikan, 

serta mengonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar. Oleh karena itu, pembelajaran IPA 

di Madrasah Ibtidaiyah (MI) idealnya dilaksanakan melalui aktivitas yang memungkinkan peserta 

didik terlibat secara aktif dalam proses menemukan dan memahami konsep, bukan sekadar menerima 

informasi yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran yang memberikan ruang terhadap aktivitas 

intelektual dan pengalaman langsung menjadi penting karena proses belajar IPA pada jenjang dasar 

berkaitan erat dengan pengembangan rasa ingin tahu, sikap ilmiah, dan kemampuan berpikir peserta 

didik (Prasetyo, 2013; Ratnasari et al., 2018). 

Meskipun demikian, pembelajaran IPA di sekolah dasar masih menghadapi persoalan berupa 

rendahnya keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran yang masih 

didominasi penjelasan guru berpotensi menjadikan peserta didik sebagai penerima informasi, 

sementara kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, menyampaikan pendapat, melakukan penyelidikan, 

dan mempresentasikan hasil pemikirannya menjadi terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi oleh guru, tetapi juga oleh 

kemampuan guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik 

berpartisipasi secara aktif. Partisipasi belajar menjadi salah satu indikator penting karena keterlibatan 

peserta didik dalam aktivitas pembelajaran berhubungan dengan kesempatan mereka untuk 

mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi, pengalaman, dan refleksi. Penelitian mengenai 

Intelligence Mapping Presentation (IMP) menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif dapat 

meningkatkan partisipasi siswa secara nyata dibandingkan kondisi pembelajaran sebelum tindakan 

dilakukan (Shodiq et al., 2020). 

 

Partisipasi belajar dalam pembelajaran dapat tercermin melalui berbagai bentuk aktivitas, seperti 

memperhatikan penjelasan, mengajukan pertanyaan, memberikan jawaban, menyampaikan pendapat, 

berdiskusi, bekerja sama, menyelesaikan tugas, serta mempresentasikan hasil pekerjaan. Dengan 

demikian, rendahnya partisipasi tidak semata-mata menunjukkan kurangnya perhatian siswa, tetapi 

juga dapat mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara strategi pembelajaran dengan karakteristik 

dan kebutuhan belajar peserta didik. Pembelajaran yang berlangsung secara satu arah cenderung 

memberikan ruang yang terbatas bagi siswa untuk mengembangkan gagasan dan menunjukkan potensi 

yang dimilikinya. Dalam konteks pendidikan dasar, pendekatan yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berinteraksi dan mengekspresikan pemahamannya menjadi semakin penting karena 
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karakteristik peserta didik pada usia tersebut membutuhkan pengalaman belajar yang konkret, variatif, 

dan melibatkan aktivitas secara langsung (Dzilhijjah, 2016; Wafiroh, 2020). 

Salah satu perspektif yang dapat digunakan untuk merancang pembelajaran yang lebih responsif 

terhadap keragaman peserta didik adalah teori Multiple Intelligences yang dikembangkan oleh 

Gardner. Teori tersebut memandang bahwa kemampuan manusia tidak dapat direduksi hanya pada 

satu bentuk kecerdasan, tetapi terdiri atas berbagai kapasitas yang dapat berkembang melalui 

pengalaman dan lingkungan pendidikan. Dalam konteks pembelajaran, keberagaman tersebut 

memberikan implikasi bahwa guru perlu menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan 

peserta didik menggunakan berbagai potensi kecerdasannya, antara lain linguistik, logis-matematis, 

visual-spasial, kinestetik, musikal, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis (Gardner, 1983). 

Perspektif ini relevan dengan pembelajaran IPA karena kegiatan mengamati, mengklasifikasi, 

memvisualisasikan konsep, berdiskusi, melakukan praktik, dan mengomunikasikan hasil pengamatan 

dapat melibatkan lebih dari satu bentuk kecerdasan peserta didik. 

Implementasi pendekatan berbasis Multiple Intelligences dalam pembelajaran IPA juga telah 

menunjukkan potensi positif terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Penelitian Ratnasari et al. 

(2018), misalnya, menunjukkan bahwa pendekatan Multiple Intelligences yang dipadukan dengan 

Quantum Teaching memberikan dampak terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar IPA siswa kelas IV 

sekolah dasar. Penelitian lain menunjukkan bahwa pendekatan Multiple Intelligences dalam 

pembelajaran IPA dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, menyenangkan, dan 

mendorong peningkatan capaian belajar siswa (Wafiroh, 2020). Temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa pengakomodasian keragaman kecerdasan peserta didik dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

mengembangkan pembelajaran IPA yang lebih aktif dan bermakna (Ratnasari et al., 2018; Wafiroh, 

2020). 

Dalam kerangka tersebut, Intelligence Mapping Presentation (IMP) menjadi salah satu strategi 

pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik. Strategi IMP memadukan 

aktivitas pemetaan ide atau konsep dengan kegiatan presentasi sehingga siswa tidak hanya menerima 

materi, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk mengorganisasikan informasi, mengembangkan 

gagasan, bekerja sama, menyampaikan hasil pemikiran, dan memberikan tanggapan terhadap 

presentasi teman. Penelitian Shodiq et al. (2020) menunjukkan bahwa penerapan strategi IMP mampu 

meningkatkan partisipasi belajar siswa, dengan peningkatan partisipasi yang dilaporkan sebesar 34% 

dari siklus pertama ke siklus kedua. Temuan tersebut memperkuat argumentasi bahwa IMP memiliki 

potensi sebagai strategi pembelajaran yang dapat menggeser pembelajaran dari pola yang berpusat 

pada guru menuju pembelajaran yang memberikan ruang lebih besar bagi aktivitas peserta didik. 

 

Meskipun demikian, penelitian mengenai Intelligence Mapping Presentation yang secara khusus 

diarahkan pada partisipasi belajar IPA siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah masih relatif terbatas. 

Penelitian terdahulu tentang IMP lebih banyak dilakukan pada pembelajaran IPS dan pada konteks 

sekolah dasar umum, sedangkan penelitian berbasis Multiple Intelligences dalam pembelajaran IPA 

lebih banyak berfokus pada minat, sikap ilmiah, atau hasil belajar. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya ruang penelitian untuk menguji penerapan IMP dalam pembelajaran IPA dengan partisipasi 

belajar sebagai fokus utama. Dengan demikian, penelitian ini tidak sekadar mengulang penelitian 

sebelumnya, tetapi berupaya memperluas penerapan strategi IMP pada konteks mata pelajaran IPA di 
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lingkungan Madrasah Ibtidaiyah, khususnya dengan menempatkan partisipasi belajar sebagai variabel 

utama yang diamati (Dewi, 2014; Shodiq et al., 2020; Ratnasari et al., 2018). 

Konteks tersebut relevan dengan kondisi pembelajaran IPA di MI Amirulloh Bogor. Berdasarkan 

observasi awal dan wawancara dengan guru kelas IV, ditemukan bahwa partisipasi siswa dalam 

pembelajaran masih belum optimal, terutama dalam aktivitas mengajukan pertanyaan, menjawab 

pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan mengikuti diskusi. Pembelajaran yang masih cenderung 

menggunakan pola konvensional juga menyebabkan kesempatan siswa untuk mengembangkan 

gagasan melalui aktivitas visual, verbal, kolaboratif, dan presentatif belum optimal. Di sisi lain, 

keragaman potensi siswa belum sepenuhnya diakomodasi melalui strategi pembelajaran yang 

memberikan ruang bagi berbagai bentuk kecerdasan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya strategi 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus memberikan pengalaman 

belajar yang lebih variatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan meningkatkan 

partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) melalui penerapan strategi 

Intelligence Mapping Presentation (IMP). Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV MI Amirulloh 

Cipining Bogor dengan menggunakan model spiral Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat 

tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan 

refleksi (reflecting) (Kemmis et al., 2014). Penelitian diawali dengan observasi dan wawancara untuk 

mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, khususnya rendahnya keterlibatan siswa dalam 

bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan mempresentasikan hasil 

belajar. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, materi 

IPA, lembar kerja siswa, serta instrumen observasi yang disesuaikan dengan penerapan strategi IMP. 

Pelaksanaan tindakan dilakukan secara bersiklus dengan menerapkan strategi Intelligence 

Mapping Presentation dalam proses pembelajaran IPA. Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi 

informasi penting dari materi, menyusun pemetaan konsep (mapping), berdiskusi dan bekerja sama 

dalam kelompok, kemudian mempresentasikan hasil pemikirannya di depan kelas. Selama tindakan 

berlangsung, peneliti bersama observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan partisipasi 

siswa. Partisipasi siswa diamati berdasarkan beberapa indikator, meliputi perhatian terhadap 

pembelajaran, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, keterlibatan 

dalam diskusi, kerja sama kelompok, penyelesaian tugas, dan kemampuan mempresentasikan hasil 

kerja. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi, sedangkan hasil observasi 

digunakan sebagai data utama untuk mengetahui perubahan tingkat partisipasi siswa selama penerapan 

tindakan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penerapan Strategi Intelligence Mapping Presentation pada Pembelajaran IPA 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada siswa kelas 

IV MI Amirulloh Bogor dengan jumlah 20 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap 

siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tindakan 

pembelajaran menggunakan strategi Intelligence Mapping Presentation (IMP) pada materi bagian-
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bagian tumbuhan. Penerapan strategi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami 

materi melalui kegiatan pemetaan informasi, diskusi kelompok, penyusunan mapping, serta presentasi 

hasil pembelajaran. 

Pada kondisi awal sebelum tindakan, proses pembelajaran menjadi dasar untuk melihat 

perkembangan partisipasi siswa setelah diterapkannya strategi IMP. Siswa diarahkan untuk mengikuti 

pembelajaran yang lebih aktif melalui kegiatan mengamati materi, mengidentifikasi bagian-bagian 

tumbuhan dan fungsinya, berdiskusi, serta menyampaikan hasil pemahaman. Strategi IMP digunakan 

karena memberikan ruang kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dan 

tidak hanya menerima materi dari guru. 

Pada siklus I, strategi IMP mulai diterapkan melalui kegiatan penyampaian materi, pengamatan 

gambar bagian tumbuhan, pembentukan kelompok, penyusunan intelligence mapping, diskusi, dan 

presentasi. Siswa bekerja secara berkelompok untuk menghubungkan bagian-bagian tumbuhan dengan 

fungsinya kemudian menyajikan hasil pemetaan di depan kelas. Kegiatan tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi melalui aktivitas mengamati, berdiskusi, bekerja sama, 

menyampaikan pendapat, dan melakukan presentasi. 

Hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa penerapan IMP mulai mendorong keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Partisipasi terlihat melalui kegiatan kerja kelompok, penyusunan mapping, 

dan presentasi. Pada tahap ini siswa mulai mengikuti pola pembelajaran yang memberikan kesempatan 

lebih besar untuk berinteraksi dan menyampaikan hasil pemikiran. Beberapa aspek partisipasi masih 

memerlukan penguatan, khususnya dalam keberanian menyampaikan pendapat, mengajukan 

pertanyaan, memberikan tanggapan, serta keterlibatan secara merata dalam kegiatan kelompok. 

Peningkatan Partisipasi Belajar pada Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan dengan 

penguatan pada penyampaian instruksi, pendampingan kelompok, penggunaan gambar dan pemetaan 

yang lebih jelas, serta pemberian motivasi kepada siswa. Kegiatan pembelajaran tetap menggunakan 

tahapan IMP, tetapi pelaksanaannya diarahkan agar siswa memperoleh kesempatan yang lebih luas 

untuk terlibat dalam diskusi, menyusun mapping, mempresentasikan hasil, dan memberikan tanggapan 

terhadap kelompok lain. 

 

Pada siklus II, partisipasi siswa dalam pembelajaran menunjukkan perkembangan yang lebih 

baik. Siswa lebih aktif mengikuti kegiatan kelompok, terlibat dalam penyusunan intelligence mapping, 

dan berpartisipasi dalam kegiatan presentasi. Interaksi antarsiswa juga menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran karena siswa bekerja sama untuk menyelesaikan tugas dan menyampaikan hasil 

pemahaman kelompok. Kegiatan presentasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih 

keberanian dan kemampuan mengomunikasikan gagasan di hadapan teman-temannya. 

Penerapan IMP pada siklus II juga memperlihatkan bahwa kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

terarah. Guru memberikan pendampingan selama proses kerja kelompok dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyampaikan hasil pemikirannya. Dengan demikian, partisipasi belajar tidak 

hanya terlihat dari keikutsertaan siswa dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga melalui keterlibatan 

dalam diskusi, kerja sama, presentasi, dan respons terhadap kegiatan pembelajaran. 
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Pembahasan 

Peningkatan partisipasi belajar dalam penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Intelligence 

Mapping Presentation dapat memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran IPA. Tahapan pemetaan membantu siswa mengorganisasikan informasi mengenai 

bagian dan fungsi tumbuhan, sedangkan kegiatan diskusi dan presentasi memberikan kesempatan 

untuk bertukar gagasan serta menyampaikan hasil pemahaman. Dengan karakteristik tersebut, IMP 

mengintegrasikan aktivitas individual dan kelompok sehingga pembelajaran berlangsung lebih 

interaktif. 

Penggunaan mapping juga memberikan pengalaman belajar yang bersifat visual dan terstruktur. 

Siswa tidak hanya menerima informasi mengenai materi bagian-bagian tumbuhan, tetapi terlibat dalam 

menghubungkan informasi tersebut melalui bentuk pemetaan. Selanjutnya, hasil pemetaan 

dipresentasikan sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keberanian 

berkomunikasi dan menyampaikan gagasan. Pola kegiatan tersebut mendukung terciptanya 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif dalam proses pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Shodiq, Saputra, dan Kuswara (2020) yang 

menunjukkan bahwa strategi Intelligence Mapping Presentation dapat digunakan untuk meningkatkan 

partisipasi belajar siswa. Strategi tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam 

aktivitas pemetaan, diskusi, dan presentasi sehingga pembelajaran menjadi lebih partisipatif. Dalam 

penelitian ini, penerapan IMP pada pembelajaran IPA menunjukkan pola yang serupa, yaitu semakin 

optimalnya keterlibatan siswa setelah strategi diterapkan secara berkelanjutan dalam dua siklus. 

Dengan demikian, hasil PTK menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Intelligence 

Mapping Presentation dapat meningkatkan partisipasi belajar IPA siswa kelas IV MI Amirulloh Bogor. 

Peningkatan tersebut terlihat dari semakin aktifnya siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 

bekerja sama dalam kelompok, menyusun mapping, berdiskusi, melakukan presentasi, serta 

memberikan respons selama proses pembelajaran. Perubahan tersebut menjadi indikator bahwa IMP 

dapat digunakan sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran IPA yang 

lebih aktif dan partisipatif. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus pada 

siswa kelas IV MI Amirulloh Cipining, Kecamatan Cigudeg, Kabupaten Bogor, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran Intelligence Mapping Presentation (IMP) dapat meningkatkan 

partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi bagian-bagian tumbuhan. Peningkatan 

partisipasi tercermin melalui keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran, berdiskusi, 

menyampaikan pendapat, bekerja sama, serta mempresentasikan hasil mapping. 

Peningkatan partisipasi tersebut diikuti oleh perkembangan hasil belajar siswa. Ketuntasan 

belajar meningkat dari 65% (13 siswa) pada siklus I menjadi 90% (18 siswa) pada siklus II, sedangkan 

nilai rata-rata kelas meningkat dari 68,25 menjadi 77,75. Capaian ketuntasan klasikal sebesar 90% 

telah melampaui indikator keberhasilan sebesar 80%. Dengan demikian, penerapan strategi 

Intelligence Mapping Presentation dapat dinyatakan berhasil meningkatkan partisipasi belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA, sekaligus memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa.. 
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